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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil Penelitian dan pembahasan baik dari wawancara maupun 

observasi bahwa Komunikasi Antar Budaya Pada Etnis Arab dengan masyarakat 

Pribumi di kota Tua Ampenan, tepatnya di kelurahan Ampena Tengah, 

lingkunagan Melayu Tengah, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pola Komunikasi Antar Budaya di kota Tua Ampenan antara etnis Arab 

dengan masyarakat Pribumi yaitu terjadi dua pola komunikasi, diantaranya 

sebagai berikut: 

a. Pola komunikasi dasar, berupa tanda, tanda, pendapat, dan ekspresi wajah 

berlangsung secara langsung sehingga mendapat tanggapan langsung. 

Dalam model komunikasi ini terbagi menjadi dua bagian yaitu komunikasi 

verbal, komunikasi verbal yang terjadi di kota lama Ampenan adalah saat 

berbelanja di pasar atau di toko, dan saat ada pertemuan di berbagai 

hajatan dan pembelian. kegiatan. Juga: pertama, komunikasi verbal, yang 

terjadi pada saat kegiatan seperti rapat, maulid Nabi, Hari Raya dan acara 

halal bi halal. Sedangkan bahasa yang biasa digunakan dalam komunikasi 

verbal adalah bahasa Indonesia. Namun, terkadang mereka juga 

menggunakan bahasa Arab seperti me, ente, antum, dan bahasa Arab 

umum lainnya. Dan yang kedua adalah komunikasi non-verbal, hanya 

digunakan pada waktu-waktu tertentu saja. Terkadang komunikasi 

nonverbal terjadi secara spontan sehingga digunakan bersamaan saat 
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menggunakan komunikasi verbal. Komunikasi nonverbal terjadi antara 

orang Arab dan penduduk asli kota kuno Ampenan dalam bentuk gerakan 

tangan, ekspresi wajah, volume bicara, dan kemudian kecepatan berbicara, 

tatapan tetap, dan anggukan kepala. kepala. Hal ini juga terjadi pada masa 

pandemi COVID-19 dimana penduduk kota kuno Ampenan melarang 

orang asing memasuki lingkungannya dengan menggunakan bahasa 

nonverbal. 

b. Pola komunikasi secara Sirkular. Dalam proses komunikasi sirkular yaitu 

munculnya umpan balik atau feedback yaitu aliran dari komunikator 

kepada komunikator merupakan penentu utama keberhasilan komunikasi. 

Dengan demikian, perbedaan suku bukanlah halangan bagi keberhasilan 

suatu proses komunikasi, karena pesan yang disampaikan telah diterima, 

sehingga penerima pesan juga memberikan umpan balik. 

2.  Hubungan komunikasi yang terjadi antara etnis Arab dengan masyarakat 

Pribumi di kota Tua Ampenan terjadi dalam tiga (3) hubungan yaitu hubungan 

keagamaan, ekonomi dan pendidikan.Hubungan Keagamaan.  

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan yang didapat dari penelitian ini, maka penulis 

memberikan beberapa saran yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi kota Tua Ampenan, tepatnya di kelurahan Ampena Tengah, 

lingkunagan Melayu Tengah, yaitu semoga dengan adanya penelitian ini 

semoga warga kota Tua Ampenan, baik etnis Arab maupun Pribumi 

tepatnya yang berada disekitar lingkunagan Melayu Tengah  tersebut dapat 

lebih memahami betapa pentingnya menjaga komunikasi, dalam hal ini 
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komunikasi yang dimaksud adalah komunikasi dalam konteks komunikasi 

antar budaya. Sehingga, dapat terus menjaga sikap toleransi serta 

kerukunan dalam kehidupan sehari- hari. 

2. Bagi peneliti yang lain, dapat dijadikan referensi bagi peneliti yang lain, 

dan penelitian lain dapat dilakukan berdasarkan faktor lain yang 

berhubungan dengan komunikasi antar peneliti budaya.  

3. Bagi para pembaca, diharapkan dapat memberikan kontribusi pengetahuan 

baru tentang komunikasi antarbudaya dan membantu mereka memahami 

pentingnya memahami komunikasi antarbudaya agar tidak terjadi konflik 

atau kesalahpahaman ketika berkomunikasi dengan lawan bicara yang 

berbeda latar belakang budaya. 
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Lampiran Foto-Foto Kegiatan Masyarakat Ampenan Tengah 

Etnis Arab dengan pribumi dan dikuti etnis lainnya mengadakan kegiatan hal bi 

halal bersama 

 

 

Etnis Arab dengan pribumi dan dikuti etnis lainnya mengadakan kegiatan maulid 

Nabi bersama 
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Etnis Arab mengahdiri hajatan dari masyrakat pribumi 

 

 

Masyarakat Etnis Bersatu hadiri doa bersama dan musyawarah  
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Masyrakat mengadakan Kegiatan MTQ bersama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Masyaraakat Lingkungaan Melayu Tengah Dalam Kegiatan Musyawarah 
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Wawancara sekaligus Dokumnteasi toko etnis Arab yang ada pada kota 

Tua Ampenan 

 

 

 

 

Wawanncara Dengan Instromen Di Kota Tua Ampenan. 

Wawancara dengan bapak Bambang selaku kepala Lingkungan Melayu Tengah 
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Wawancara dengan bapak Bambang Nursidi 

 

 

Wawancara dengan bapak Suaeb 
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Wawancara dengan bapak Jamal 

 

Wawancara dengan bapak Mubarok

 

 

Wawancara dengan bapak Torik 
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Dokumntasi Sarana Prasarana Di Kota Tua Ampenan 

Masjid Jami’ Babussalm Lingkungam Melayu Tengah 

 

 

Pasar dan sekolah 
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Sarana Umum 
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DRAF WAWANCARA DENGAN WARGA PRIBUMI 

 

1. Sejak kapan bapak tinggal di kelurahan ampenan tengah? 

2. Apakah ada interaksi masyarakat pribumi dengan etnis arab di lingkungan 

tempat bapak tinggal?, kalau ada dalam kegiatan apa saja pak komunikasi 

tersebut terjadi? 

3. Bagaimana komunikasi masyarakat pribumi dengan etnis arab dalam 

hubungan ekonomi, pendidikan, keagamaan, hubungan dan lainnya 

dilingkungan bapak?  

4. Kegiatan apa saja yang sering di lakukan secara bersama-sama dengan 

warga pribumi di lingkungan anda? (baik perhari baik perminggu,bulan) 

5. Terus bagaiman pergaulan warga dengan keturunan etnis arab? 

6. Apakah pernah terjadi konflik dengan warga keturunan arab? 

7. Bahasa apa yang digunakan warga sini dalam berinteraksi dengan etnis 

arab pak? 

8. Seberapa sering komunikasi bapak dengan etnis arab? 

9. Factor apa saja yang mendukung ataupun yang menghambat hubungan 

komunikasi antara etnis arab dengan pribumi (kendala)? 

10. Apa saja yang membedakan etnis arab dengan masyrakat pribumi di sini? 

11. Apakah ada etnis arab dengan warga pribumi yang menikah? 
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DRAF WAWANCARA DENGAN ETNIS ARAB 

 

 

 Sejak kapan bapak  tinggal di kelurahan amepenan tengah ? 

 Apakah ada interaksi dengan warga pribumi sini di lingkungan tempat 

anda tinggal?, kalau ada dalam kegiatan apa saja? 

 Kegiatan apa saja yang di lakukan secara bersama-sama dengan warga 

pribumi di lingkungan anda? 

 Bagaimana hubungan kegiatan ekonomi, pendidikan, agama, di 

lingkungan bapak?  

 Sepengetahuan bapak sejak kapan pertama kali orang-orang arab 

tinggal di kelurahan sini pak? 

 Dar mana saja asal orang-orang arab yang ada kelurahan ini? 

 Apa saja pekerjaan yang dilakukan oleh warga etnis arab pada 

umumnya di Ampenan ini? 

 Bahasa apa yang di gunakan dalam hubungan komunikasi antara warga 

etnis arab dengan warga sini? 

 Faktor apa saja yang mendukung ataupun yang menghambat hubungan 

komunikasi antara etnis arab dengan masyarakat lombok? 

 Apakah ada etnis arab dengan warga pribumi yang menikah? 
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